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Sarah Nurul Ihza, (2021) : ANALISIS PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN 
BANK DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
RGEC (RISK PROFILE, GOVERNANCE, 
EARNINGS, CAPITAL) PADA BANK 
MUAMALAT INDONESIA PERIODE 2015-2019. 
 Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh peraturan Bank Indonesia 
nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian kesehatan bank dengan menggunakan 
metode RGEC. Sebagai bank syariah pertama di Indonesia, Bank Muamalat 
Indonesia juga harus memperhatikan tingkat kesehatannya. Selama lima tahun 
terakhir tercatat perolehan laba Bank Muamalat Indonesia sangat rendah dan 
angka pembiayaan bermasalah cenderung fluktuatif. Rendahnya perolehan laba 
dan meningkatnya angka pembiayaan bermasalah akan berpengaruh kepada 
kinerja keuangan perbankan dan mengganggu kinerja operasional lainnya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana tingkat kesehatan Bank 
Muamalat Indonesia periode 2015-2019. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019 dengan 
menggunakan metode RGEC.  
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini 
adalah Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019, dan objek penelitian yaitu 
penilaian  tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dengan mengkaji 
laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia. Sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan yakni analisis dekriptif dan kuantitatif dengan variabel yang telah 
ditentukan dalam PBI nomor 13/1/PBI/2011 yaitu risk profile, good corporate 
governance, earnings, capital. Teknik Penulisan dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. 
Hasil penilitian ini menunjukan tingkat kesehatan Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2015 dalam kondisi kurang sehat dengan perolehan nilai 
komposit sebesar 60%. Pada tahun 2016 dalam kondisi cukup sehat dengan 
perolehan nilai komposit sebesar 66,67%. Pada tahun 2017-2019 dalam kondisi 
yang sama yaitu cukup sehat dan juga diperoleh nilai komposit yang sama yakni 
sebesar 63,33% dengan peringkat komposit 3 dengan kategori cukup sehat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang menjadi salah satu 
penggerak roda perekonomian suatu negara. Melalui fungsinya yakni 
menyalurkan dana kepada masyarakat dengan produk berupa kredit atau 
pinjaman, dan menghimpun dana dari masyarakat dengan produk berupa 
tabungan atau deposito. Selain fungsi tersebut, bank juga memiliki fungsi-
fungsi sosial dan jasa-jasa keuangan lainnya. Bank juga merupakan sarana 
pemerintah untuk menjaga kestabilan ekonomi moneter dan keuangan negara 
melalui regulasi bank sentral (Bank Indonesia). 
  Secara spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of development, agent 
of services, dan agent of trust. Bank sebagai agent of development mempunyai 
fungsi sebagai suatu lembaga yang memobalisasi dana untuk pembangunan 
ekonomi. Kegiatan bank berupa menghimpun dan penyaluran dana sangat 
diperlukan guna kelancaran kegiatan perekonomian sektor rill. Kegiatan bank 
tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, distribusi, 
dan kegiatan konsumsi barang dan jasa, kegiatan-kegiatan tersebut tidak dapat 
dilepaskan dari adanya penggunaan uang. Selain melakukan kegiatan 




perbankan yang lainnya kepada masyarakat. Penawaran jasa perbankan ini 
merupakan fungsi bank yakni agent of services.
1
 
Bank juga merupakan salah satu Agent of trust,yakni bank dinilai sebagai 
suatu lembaga yang mengandalkan kepercayaan sebagai kunci dasar dalam 
menjalankan kegiatannya. Kepercayaan tersebut terkait dengan segala 
operasional yang menyangkut kepentingan nasabah. Kepercayaan ini bertujuan 
agar masyarakat selaku nasabah dapat mengambil uang sewaktu-waktu tanpa 
adanya masalah dan juga tanpa adanya kekhawatiran bank akan bangkrut atau 
sebagainya. 
Untuk menjaga kepercayaan masyarakat tersebut, bank harus menjaga 
tingkat kesehatannya. Tingkat kesehatan bank merupakan tolak ukur apakah 
bank tersebut menjalankan fungsi dan tugas-tugasnya dengan baik. Kesehatan 
bank merupakan hasil kualitatif dari berbagai aspek dalam menjalankan fungsi-
fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank yang 
dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dan juga dapat 
membantu kelancaran lalu lintas pembayaran, serta dapat digunakan 
pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan 
moneter. Secara sederhana dapat dikatakan bank yang sehat adalah bank yang 
dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik.
2
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 “Tingkat kesehatan bank dapat diartikan sebagai 
kemampuan suatu bank, dapat diartikan pula sebagai kemampuan suatu bank 
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai 
dengan peraturan perbankan yang berlaku.” 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/23/DPNP tanggal 31 
Mei 2004, penilaian tingkat kesehatan bank merupakan penilaian kualitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank 
melalui penilaian aspek permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, 
likuiditas dan sensitivitas terhadap resiko pasar. Penilaian terhadap faktor-
faktor tersebut dilakukan melalui penilaian kuantitatif dan kualitatif setelah 
mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas meterialitas dan 
signifikansi dari faktor-faktor penilaian serta pengaruh dari faktor lainnya 
seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian nasional. 
Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai aspek. 
Dalam menilai suatu kesehatan bank telah ditentukan berbagai aspek oleh 
pemerintah melalui Bank Indonesia. Bank-bank diharuskan mebuat laporan 
baik yanng bersifat rutin ataupun berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam 
suatu periode tertentu. Dari laporan tersebut dapat diketahui bagaimana 
kesehatan bank tersebut dan memudahkan pihak bank dalam memperbaiki 
kesehatannya. 
                                                           




Bagi perbankan, hasil penilaian tingkat kesehatan dapat digunakan sebagai 
salah satu alat bagi manajemen dalam menentukan kebijakan dan pelaksanaan 
pengelolaan bank ke depan. Sementara bagi Bank Indonesia, hasil penilaian 
tingkat kesehatan dapat digunakan oleh pengawas dalam menerapkan strategi 
pembinaan, pengawasan, dan pengembangan yang tepat bagi bank berdasarkan 
prinsip syariah yang akan datang.
4
 
Pihak bank dapat menilai kesehatan banknya sendiri dengan menggunakan 
metode yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui Surat Edaran (SE) Bank 
Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum pihak bank dapat menilai kesehatan banknya sendiri 
dengan menggunakan metode yang baru dikeluarkan pemerintah dalam PBI 
nomor 13/1/PBI/2011 pasal 2 , disebutkan bank wajib melakukan penilaian 
tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based 
Bank Rating) baik secara individual ataupun konsolidasi atau bisa juga disebut 
dengan RGEC (Risk Profile,Governance,Earning,Capital). Komponen dari 
pendekatan rasio RGEC yaitu, Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earning dan Capital. Peraturan tersebut menggantikan metode penilaian yang 
sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, Asset, Management, 
Earning, and Liquidity atau yang disebut CAMEL.  
Penilain tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC 
mencakup faktor-faktor Risk Profile (Profil Resiko), Good Corporate 
                                                           
4 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta:Sinar 




Governance, Earning (Rentabilitas), dan Capital (Permodalan). Dalam metode 
RGEC ini terdapat penilaian kualitas manajemen risiko dalam operasional bank 
yang dilakukan terhadap 8 faktor yaitu: risiko kredit, risiko pasar, risiko 
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, 
dan risiko reputasi. 
Manajemen risiko dan GCG (Good Corpotare Governance) merupakan 
dua komponen yang menjadi pembeda antara metode CAMELS  dan RGEC 
dalam menilai tingkat kesehatan bank. Perlunya penerapan tingkat efetivitas 
dari penerapan manajemen resiko dan GCG (Good Corpotare Governance) 
bertujuan agar bank mampu mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini, 
melakukan tindak lanjut perbaikan yang sesuai dan lebih cepat, 
sertamenerapkan GCG dan manajemen resiko yang lebih baik sehingga bank 
lebih tahan dalam menghadapi krisis.
5
 
Penilaian tingkat kesehatan bank berlaku bagi semua bank yang ada di 
Indonesia. Berdasarkan jenisnya bank di Indonesia dibagi menjadi dua bentuk 
yakni Bank Konvensional dan Bank Syariah. Menurut Sudarsono, dalam buku 
Manajemen bank syariah karya Ardianto, bank syariah adalah lembaga 
keuangan negara yang memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya di dalam 
lalu lintas pembayaran dan juga peredaran uang yang beroperasi dengan 
menggunakan prinsip syariah.  
                                                           
5 Rohmatus Sa’diah “Analisis Bank Syariah dengan Menggunakan Metode RGEC dalam 
Menjaga Stabilitas Kesehatan pada PT.bank BNI Syariah Tahun 2016” Jurnal Fakultas Ekonomi 




Dalam UU No.21 tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah 
mengemukakan pengertian perbankan syariah. Perbankan Syariah yaitu segala 
sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 
kelembagaan, mencakup kegiatan usaha, serta tata cara dan proses di dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Bank Syariah adalah bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya dengan didasarkan pada prisnsip syariah dan menurut 
jenisnya bank syariah terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit 
Usaha Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah)
6
. 
Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan Prinsip-Prinsip 
Syariah. Implementasi prinsip syariah inilah yang menjadi pembeda utama 
dengan bank konvensional.  Pada intinya prinsip  syariah tersebut mengacu 
kepada syariah Islam yang berpedoman utama kepada Al Quran dan Hadist. 
Dalam kegiatan operasionalnya, Bank Syariah harus memegang prinsip 




Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank 
konvensional. Bank syariah memeberikan layanan bebas bunga kepada para 
nasabahnya. Dalam sistem operasionalnya, penarikan bunga dilarang dalam 
transaksi apapun karna bunga dalam islam adalah riba. Dalam operasional bank 
syariah menggunakan sistem bagi hasil. Dengan menghikangkan riba di dalam 
                                                           
6 Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Pasal 1 Ayat 7. 
 
7 Otoritas Jasa Keuangan “ Prinsip dan Dasar Konsep Perbankan Syariah” 
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Prinsip-dan-Konsep-PB-




setiap transaksinya bank syariah mampu menarik minat warga Indonesia yang 
mayoritas penduduknya beragama islam.
8
 Riba adalah pengambilan tambahan 
dari harta atau modal dengan cara yang bathil. Dalam Al-Quran banyak dalil 
yang mengharamkan riba, salah satunya adalah QS. An-Nisa ayat 161: 
اِس ِباْلَباِطِل َۗواَْعَتْدَنا  ٰبوا َوَقْد ُنُهْوا َعْنُه َواَْكلِِهْم اَْمَواَل النَّ اَْخِذِهُم الرِّ وَّ
لِْيًمالِْلٰكفِِرْيَن ِمْنُهْم َعَذاًبا اَ   
Artinya: Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah 
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan 
cara tidak sah (batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di 
antara mereka azab yang pedih.  
Bank syariah pertama di Indonesia, yakni Bank Muamalat Indonesia juga 
harus menjaga kesehatan banknya dan juga melakukan penilaian tingkat 
kesehatannya. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat 
Indonesia”) memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di 
Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian 
Bank Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), 
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 
kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak 
resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat 
Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produkproduk keuangan syariah 
seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah 
                                                           





Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu 
produk Bank yaitu Share yang diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan 
tabungan instan pertama di Indonesia.  
Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri 
melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga 
perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi 
Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin menegaskan posisi Bank 
Muamalat Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. 
Seiring kapasitas Bank Muamalat yang semakin diakui, Bank Muamalat 
membuktikan kinerjanya dengan memenangkan berbagai penghargaan. Pada 
tahun 2018 bank Muamalat meraih penghargaan dalam ajang anugrah 
perusahaan TBK Indonesia-V-2018. Penghargaan yang digagas oleh Majalah 
Economic Review tersebut menobatkan Bank Muamalat sebagai 2 besar bank 
swasta terbaik kelompok BUKU II untuk 9 kategori atas tahun buku 2017. 
Pada 16 Desember 2019 bank Muamalat Indonesia  meraih penghargaan 
sebagai Mitra Distribusi Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) terbaik 
kedua kategori bank syariah tahun 2019 dari Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia. Penghargaan ini membuktikan bahwa bank Muamalat 
Indonesia dapat berpartisipasi secara maksimal dalam program pemerintah. 








Namun dalam perjalanan kegiatan operasional bank Muamalat tidak 
semulus yanng dibayangkan. Dilansir dari CNBC Indonesia 
(November,2019)
10
, pada tahun 2015 bank syariah pertama di Indonesia yakni 
Bank Muamalat dilanda masalah kekurangan modal dan investor lama enggan 
menyuntikkan dana segar. Pada tahun 2015 rasio kecukupan modal (capital 
adequacy ratio/CAR) turun menjadi 12.00%.  Sejak tahun 2015 rasio 
kecukupan modal atau CAR bank Muamalat fluktuatif.  
Tabel I.1 
Rasio Keuangan Bank Muamalat Indonesia 
Rasio Keuangan 
Tahun 
2015 2016 2017 2018 2019 
CAR 12,00% 12,74% 13,62% 12,34% 12,42% 
NPF 4,20% 1,40% 2,75% 2,58% 4,30% 
ROA 0,13% 0,14% 0,04% 0,08% 0,05% 
Sumber: Annual Report Bank Muamalat Indonesia 2015-2019 
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https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat” (diakses pada tanggal 21 September 
2020, pukul 15:00) 
 
10 CNBC Indonesia “Terungkap! Ini Masalah Kronis Bank Muamalat ” 
https://www.cnbcindonesia.com/market/20191115093424-17-115443/terungkap-ini-penyebab-




Dilihat dari tabel di atas, terjadi fluktuasi nilai kecukupan modal/CAR 
sejak tahun 2015-2019. Dari tahun 2015-2016 CAR mengalami kenaikan 
sebesar 0,74%. Pada tahun 2017 kembali mengalami kenaikan sebesar 0.88%. 
Namun pada tahun 2018 CAR mengalami penurunan yang signifikan yakni 
sebesar 1.28%. Dan naik lagi pada tahun 2019 sebesar 0.08%. 
Selain masalah permodalan, sejak tahun 2016 Bank Muamalat mengalami 
penurunan dari sisi keuntungan atau rentabilitas. Rentabilitas yang diukur 
dengan return of assets (ROA) pada bank Muamalat terus mengalami 
penurunan. Penurunan rasio ROA ini menunjukan adanya pelemahan dari sisi 
manajemen bank dalam memaksimalkan aset yang dimiliki. 
Dalam periode Januari-Agustus 2019, berdasarkan laporan keuangan Bank 
Muamalat Indonesia, laba bersih tercatat hanya mencapai Rp. 6,57 miliar. 
Padahal pada periode yang sama tahun sebelumnya,laba bersih yang dihasilkan 
mencapai Rp.110,9 miliar. Laba bersih yang diperoleh bank Muamalat 
Indonesia pada periode Januari-Agustus 2019 merupakan perolehan laba bersih 
terendah dalam delapan bulan pertama yang pernah dicatatkan bank Muamalat 
Indonesia, setidaknya dalam empat tahun terakhir. Penurunan keuntungan atau 
rentabilitas bank Muamalat Indonesia yang diukur menggunakan rasio ROA 
(Retun On Asset). Pada tahun 2019 ROA yang dihasilakn bank Muamalat 






Sedangkan rasio pembiayaan bermasalah atau NPF pada Bank Muamalat 
sejak tahun 2015 mengalami fluktuasi. Perlu diketahui, dalam rasio NPF ini 
semakin kecil nilai yang dimiliki, maka semakin sedikit jumlah pembiayaan 
yang bermasalah dan berarti kualitas pembiayaan semakin baik. Meningkatnya 
non performing financing atau rasio pembiayaan bermasalah menunjukkan 
adanya penurunan pada kualitas pembiayaan yang disalurkan. Pada tahun 2015 
rasio NPF Bank Muamalat cukup tinggi yakni sebesar 4,20%. NPF mengalami 
penurunan pada tahun 2016, namun mengalami kenaikan lagi pada tahun 2017 
hingga 2019 angka rasio NPF Bank Muamalat kembali tinggi hingga mencapai 
angka 4,30%. 
Sama seperti bank lainnya, Bank Muamalat juga harus memperhatikan 
kesehatannya, apabila bank muamalat menjadi bank yang sehat maka investor 
dan juga nasabah akan menjadikan bank muamalat sebagai mitranya. 
Penurunan laba bersih yang didapatkan bank Muamalat Indonesia berdampak 
pada kinerja bank ini. Meningkatnya angka pembiayaan bermasalah atau NPF  
turut membebani kinerja keuangan pada bank Muamalat Indonesia ini. 
Fluktuasi performa pada Bank Muamalat Indonesia pada beberapa aspek 
membuat peniliti tertarik untuk meilai lebih dalam kesehatan Bank Muamalat 
Indonesia pada kurun waktu 2015-2019. Karena sebagai bank syariah pertama 
di Indonesia, Bank Muamalat sering menjadi indikator penilaian dalam 





Adapun metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode 
metode RGEC sesuai dengan Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No. 
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum pihak bank dapat menilai kesehatan banknya sendiri dengan 
menggunakan metode yang baru dikeluarkan pemerintah dalam PBI nomor 
13/1/PBI/2011 pasal 2. Peraturan tersebut menggantikan metode penilaian 
yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, Asset, Management, 
Earning, and Liquidity atau yang disebut CAMEL.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengangkat permasalahan 
tersebut melalui penelitian dengan judul “Analisis Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile, Governance, 
Earnings, Capital) pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2015-2019” 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipermasalahkan, maka penulis memberi batasan permasalahan pada tingkat 
penilaian kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC pada Bank 
Muamalat Indonesia periode 2015-2019 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia pada periode 2015-





D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui tingkat 
kesehatan Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019 dengan menggunakan 
metode RGEC. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 
1) Untuk menambah informasi dan wawasan bagi penulis dan pembaca 
terhadap permasalahan yang diteliti. 
2) Untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan Bank Muamalat 
Indonesia periode 2015-2019. 
3) Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan program 
perkuliahan S1 Fakultas Syariah dan Hukum, jurusan Ekonomi 
Syariah pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Metode Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji dan menelaah data laporan 
keuangan bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019 yang dapat diakses 
melalui web resmi Bank Muamalat indonesia. Adapun alasan peneliti 
memilih bank Muamalat karena pada periode 2015-2019 bank Muamalat 






2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 
penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan
11
. Subjek penelitian ini 
adalah PT. Bank Muamalat Indonesia. Objek penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian 
ditarik kesimpulan. Objek disini bisa juga disebut sebagai variable
12
. Objek 
penilitian ini adalah penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 
metode RGEC (Risk Profile,Governance,Earnings,Capital). 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, 
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b. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh bank Muamalat Indonesia 
pada periode 2015-2019. Data laporan keuangan ini dapat diperoleh 
dengan mengakses website www.bankmuamalat.co.id yang merupakan 
website resmi bank Muamalat Indonesia. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data yakni teknik Dokumentasi. Teknik 
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data tertulis yang 
mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran yang aktual sesuai 
dengan penelitian. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mengkaji data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 
dipublikasikan oleh bank Muamalat Indonesia tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2019. 
5. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya
14
.  Populasi dari peneitian ini adalah laporan keuangan 
tahunan yang dikeluarkan oleh bank Muamalat Indonesia pada periode 
2015-2019.  
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Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang 
sama dari objek yang merupakan sumber data. Secara sederhana sampel 
dapat dikatakan, bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi yang 
terpilih dan mewakili populasi tersebut. Adapun sampel yang digunakan 
yakni rasio NPF (Non Performing Financing), FDR (Financing to Deposit 
Ratio) untuk penilaian  Risk Profile. GCG (Good Coorporate Governance) 
untuk penilaian Governance. ROA (Return on Assets), ROE (Return on 
Equity) untuk penilaian Earnings.  dan CAR (Capital Adequacy Ratio) 
untuk penilaian Capital. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
data terkumpul, dideskriptifkan secara jelas tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi. Sedangkan pendekatan 
kuantitatif untuk mencari rasio yang didapat dari masing-masing indikator 
variable berdasarkan perubahan pedoman perhitungan yang termuat dalam 
Surat Edaran Bank Indonesia dalam PBI nomor 13/1/PBI/2011 pasal 2 tentang 








Peringkat komposit tingkat kesehatan bank tersebut ditetapkan 
berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat 
setiap faktor dengan mempertimbangkan signifikansi dan materialistis dari 
masing-masing faktor. Setiap nilai komposit akan diberikan nilai dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Peringkat Komposit 1 bernilai 5 
2. Peringkat Komposit 2 bernilai 4 
3. Peringkat Komposit 3 bernilai 3 
4. Peringkat Komposit 4 bernilai 2 
5. Peringkat Komposit 5 bernilai 1 
Selanjutnya, jumlah dari total nilai keseluruhan akan dibagi dengan jumlah 
total bobot maksimal dan kemudian dikalikan dengan 100%. Dari hasil 
penilaian tersebut akan ditentukan peringkat komposit sesuai dengan ketentuan 















Peringkat Penilaian RGEC 
Peringkat Penjelasan 




Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sangat sehat 
sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya yang tercermin dari peringkat faktor-
faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, 
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik. 
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan 
tersebut tidak signifikan. 
 





Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat 
sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya yang tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, 
antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan 
permodalan yang secara umum  baik. Apabila terdapat 
kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut kurang 
signifikan. 





Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat 
sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya yang tercermin dari peringkat faktor-
faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, 
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum cukup baik. 
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan 









Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum kurang 
sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya yang tercermin dari peringkat faktor-
faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, 
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik. 
Terdapat kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak 
dapat diatasi dengan baik oleh manajemen serta mengganggu 
kelangsungan usaha bank. 




Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat 
sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya yang tercermin dari peringkat faktor-faktor 
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, 
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik. 
Terdapat kelemahan yang secara umum sangat signifikan 
sehingga untuk mengatasinya dibutuhkan dukungan dana dari 
pemegang saham atau sumber dana dari pihak lain untuk 
memperkuat kondisi keuangan bank. 
 










Faktor-faktor yang digunakan dalam penilaian dari RGEC adalah
15
: 
1) Risk Profile  
Penilaian faktor Risk Profile merupakan penilaian terhadap risiko 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas 
operasional bank. Risiko yang dinilai terdiri atas 8 jenis risiko yaitu risiko 
kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, 
risiko strategic, risiko kepatuhan,  dan risiko reputasi. Dalam hal ini 
penulis mengambil dua faktor dari risk profile yaitu risiko kredit dengan 
perhitungan NPF (Non Performing Financing) dan risiko likuiditas dengan 
perhitungan FDR (Financing to Deposit Ratio). Risiko kredit memegang 
peranan penting dalam hal menjaga kestabilan keuangan pada bank yang 
dipengaruhi oleh kemampuan pemenuhan kewajiban sesuai dengan 
perjanjian yang dilakukan pihak bank dengan nasabah maupun dengan 
pihak lainnya. Risiko kredit dan risiko likuiditas memiliki keterkaitan, 
karena untuk mengukur perbandingan banyaknya kredit dari bank kepada 
pihak penerima dana diukur menggunakan risiko likuiditas.
16
  
a) Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko kegagalan debitur atau pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban kepada bank. Rasio ini dirumuskan dengan 
menghitung NPF (Non Performing Financing) : 
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NPF =  
                    
                
  X 100% 
Peringkat penilaian NPF telah diatur dalam surat edaran Bank 
Indonesia sebagai berikut: 
Tabel I.3 
Peringkat Penilaian NPF 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 NPF  2% Sangat Sehat 
2 2%  NPF < 5% Sehat 
3 5%  NPF < 8% Cukup Sehat 
4 8%  NPF < 12% Kurang Sehat 
5 NPF  12% Tidak Sehat 
      Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
Tingginya nilai NPF mengidentifikasikan tingginya tingkat 
pembiayaan. Tingginya nilai NPF berarti juga mengidentifikasikan 
rendahnya kualitas proses dari penyaluran pembiayaan bank.
17
 
b) Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidak mampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 
kas dan atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, 
tanpa mengganggu aktivitas dari kondisi keuangan bank.  
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Rasio ini dirumuskan dengan menghitung rasio FDR ( Financing to 
Deposit Ratio) 
FDR = 
                
                
 X 100% 
Peringkat penilaian FDR telah diatur dalam surat edaran Bank 
Indonesia sebagai berikut 
Tabel I.4. 
Peringkat Penilaian FDR 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 50% < FDR  75% Sangat Sehat 
2 75% < FDR   85% Sehat 
3 85% < FDR   100% Cukup Sehat 
4 100% < FDR   120% Kurang Sehat 
5 FDR > 120% Tidak Sehat 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
2) Good Corporate Governance (GCG) 
Faktor GCG bagi Bank Umum Syariah merupakan penilaian terhadap 
kualitas manajemen bank atas pelaksanaan lima prinsip GCG yaitu 
transparasi, akuntabilitas, pertanggungjawaban professional, dan kewajaran. 
Penilaian faktor GCG dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat hasil 
self assessment yang diterbitkan oleh bank untuk kemudian dianalisis guna 
memperoleh hasil pemeringkatan sesuai dengan ketentuan regulasi yang 
berlaku. Parameter pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang digunakan dalam 











Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dewan 
komisaris 
12.50 
2 Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab direksi 17.50 
3 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10.00 
4 Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab DPS 10.00 
5 
Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 
penghimpunana dana dan penyaluran dana serta 
pelayanan jasa 
5.00 
6 Penanganan benturan kepentingan 10.00 
7 Penerapan fungsi kepatuhan bank 5.00 
8 Penerapan fungsi audit intern 5.00 
9 Penerapan fungsi audit ekstern 5.00 
10 Batas maksimum penyaluran dana 5.00 
11 
Transparasi kondisi keuangan dan non keuangan, 
laporan pelaksanaan GCG dan laporan intern 
15.00 
Total 100.00 
Sumber: PBI No.8/4/PBI/2006 
Sedangkan peringkat penilaian GCG telah diatur dalam surat 











Tabel I.6  
Peringkat penilaian GCG 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 Memiliki Nilai Komposit  < 1,5 Sangat Sehat 
2 












Memiliki Nilai Komposit 4,5  NK < 
5 
Tidak Sehat 
Sumber: SE BI No. 12/13/DPbS/2010 
3) Earnings 
Penetapan peringkat faktor rentabilitas ( earnings) dilakukan berdasarkan 
analisis secara komprehensif terhadap paramater/ indikator rentabilitas dengan 
memperhatikan signifikasi masing-masing parameter/ indikator serta 
mempertimbangkan permasalahn lain yang mempengaruhi rentabilitas bank. 
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan ada dua yakni: 
a) ROA ( Return On Asset) 
ROA dapat digunakan untuk menilai apakah perusahaan sudah efesien 
dalam menggunakan aktivanya ataukah belum. Profitabilitas ROA 
dapat dihitung melalui rumus berikut: 
ROA = 
                        
         
 X 100% 
Peringkat penilaian ROA telah diatur dalam surat edaran Bank 





Tabel I.7  
Peringkat Penilaian ROA 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 ROA > 1,5% Sangat Sehat 
2 1,25% <ROA  1,5% Sehat 
3 0,5% < ROA  1,25% Cukup Sehat 
4 0% < ROA  0,5% Kurang Sehat 
5 ROA  0% Tidak Sehat 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
b) ROE ( Return On Equity) 
ROE adalah rasio perbandingan antara laba terhadap total modal. 
Rasio ini menggunakan perbandingan antara total laba bersih setelah 
pajak dengan rata-rata total modal disetor atau ekuitas. 
ROE = 
                        
             
 X 100% 
Peringkat penilaian ROE telah diatur dalam surat edaran Bank 
Indonesia sebagai berikut:Tabel I.8  
Peringkat Penilaian ROE 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 ROE > 23% Sangat Sehat 
2 18% <ROE  23% Sehat 
3 13% < ROE  18% Cukup Sehat 
4 8% < ROE  13% Kurang Sehat 
5 ROE  8% Tidak Sehat 






4) Capital  
Peniaian Faktor Permodalan merupakan evaluasi terhadap kecukupan 
modal dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam penilaian permodalan 
ini penulis menggunakan rasio kecukupan modal yakni Capital Adequacy 
Ratio (CAR)
18
. CAR merupakan cerminan modal dalam menghasilkan laba. 
CAR yang rendah dapat menurunkan kesempatan bank dalam berinvestasi. 
CAR dapat diperoleh dari rumusan perhitungan sebagai berikut: 
 
CAR  
         
                                     
 X 100% 
Peringkat penilaian CAR telah diatur dalam surat edaran Bank Indonesia 
sebagai berikut 
Tabel I.9  
Peringkat Penilaian CAR 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 CAR  12% Sangat Sehat 
2 9%  CAR < 12% Sehat 
3 8%  CAR < 9% Cukup Sehat 
4 6%  CAR < 8% Kurang Sehat 
5 CAR  6% Tidak Sehat 




                                                           




6. Teknik Penulisan 
Setelah data-data terkumpul dan dianalisis, selanjutnya dilakukan 
penulisan dan penyusunan data-data tersebut. Teknik penulisan dalam 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 
adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan data terkumpul, 
dideskriptifkan secara jelas tanpa bermaksud membuat kesimpulan 




















F. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih jelas dan mudah dipahami pembahasan dalam penelitian ini, 
penulis akan memaparkan dalam sistematika sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Memaparkan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM 
Dalam bab ini akan membahas mengenai gambaran secara umum 
tentang Bank Muamalat Indonesia, baik dari segi sejarah berdirinya, 
visi misi, dan juga produk-produk yang ditawarkan. 
 BAB III TINJAUAN TEORITIS 
Bab ini membahas tentang konsep, teori-teori yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian ini, yakni penilaian tingkat kesehatan 
Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode RGEC. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas bagaimana analisis tingkat kesehatan Bank 









BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan bab yang terakhir dari pembahasan skripsi 
nantinya, yang berisi tentang kesimpulan sebagai jawaban dari 







GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
A. Sejarah Bank Muamalat Indonesia 
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, mulai berdiri di Indonesia sejak 
tanggal 1 November 1991 atau  24 Rabiul Akhir 1412 H. Berdasarkan Akta 
No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 H yang 
dibuat di hadapan Yudo Paripurno, S.H, seorang notaris, di Jakarta. PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk selanjutnya disebut “Bank Muamalat Indonesia” atau 
“BMI” berdiri dengan nama PT Bank Muamalat Indonesia. Akta pendirian 
tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 Tahun 1992 tanggal 21 Maret 1992 
dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 
30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 serta diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 Tambahan No. 1919A.
19
 
Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan 
pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah 
Republik Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 
1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan 
produkproduk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), 
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Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan 
multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi 
terobosan di Indonesia. Dua tahun setelah berdiri , yakni pada tanggal 27 
Oktober 1994 Bank Muamalat Indonesia memperoleh izin sebagai bank devisa 
setelah setahun sebelumnya terdaftar sebagai perusahaan publlik yang tidak 
listing di bursa efek Indonesia (BEI). 
 Krisis moneter yang melanda sebagian besar perekonomian di Asia 
Tenggara pada tahun 1998 sangat berdampak pada perekenomian di Indonesia, 
terutama pada sektor perbankan nasional. Sektor perbankan nasional tergulung 
oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank Muamalat pun ikut terkana 
dampak dari krisis ini. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet (NPF) Bank 
Muamalat mencapai lebih dari 60% Perseroan mencatat rugi sebesar Rp105 
miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari 
sepertiga modal disetor awal. Untuk dapat bertahan dalam kondisi tersebut, 
Bank Muamalat memperkuat permodalannya dengan mencari pemodal yang 
potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development Bank (IDB) 
yang berkedudukan di jeddah, arab Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 
IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh 
karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 sampai 2002 merupakan masa-masa 
yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat.  
 Berkat suntikan modal yang diberikan IDB, hanya dalam kurun waktu 3 
tahun yakni dari tahun 1999 sampai 2002, Bank Muamalat berhasil 





dedikasi setiap kru Bank Muamalat, serta ditunjang oleh kepemimpinan yang 
kuat, startegis pengembangan usaha yang tepat, dan ketaatan terhadap 
pelaksanaan perbankan syariah secara murni Bank Muamalat berhasil bangkit 
dari kertepurukan.  
 Pada tahun 2003, Bank Muamalat Indonesia dengan percaya diri 
melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan menjadi lembaga 
perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi 
Mudharabah. Aksi korporasi tersebut membawa penegasan bagi posisi Bank 
Muamalat Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. Pada tahun 2004 
Bank Muamalat Indonesia meluncurkan produk bank shar-e yang merupakan 
tabungan instan pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang 
diluncurkan pada 2004 tersebut memperoleh penghargaan dari Museum Rekor 
Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama 
di Indonesia serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile banking, 
ATM, dan cash management. Seluruh produk-produk itu menjadi pionir 
produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di industri 
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B. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 
1. Visi Bank Muamalat Indonesia 
“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 
Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional”.
21
  
2. Misi Bank Muamalat Indonesia 
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang 
islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk 
memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.
22
  
C. Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia 
Struktur organisasi adalah suatu diagram atau bagan yang berfungsi untuk 
menggambarkan pembagian kerja, kedudukan, dan juga hubungan kerja. 
Struktur organisasi menunjukan garis perintah yang mengindikasikan jabatan 
yang harus dipertanggungjawabkan oleh masing-masing karyawan.  
Bank Muamalat Indonesia menggunakan struktur organisasi 
garis/komando. Pucuk pimpinan dipandang sebagai sumber kekuasaan tunggal. 
Seluruh ketentuan, keputusan, dan kebijakan berada pada pucuk pimpinan. 
Wewenang pucuk pimpinan didelegasikan kepada satuan-satuan unit di 
bawahnya berdasarkan garis komando. 
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D. Gambaran Kerja Organisasi Bank Muamalat Indonesia23  
1. Direktur utama 
Tugas Direktur Utama adalah: 
a. Pengurusan persereoan sesuai dengan bidang tugas yang telah 
ditetapkan dalam RUPS atau dalam rapat direksi. 
b. Melakukan pengarahan dan menetapkan strategi maupun kebijakan 
bidang tugas yang menjadi tanggungjawabnya. 
c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana perkembangan 
bisnis dan sumber daya manusia sesuai dengan bidang tugas yang 
menjadi tanggungjawabnya untuk tujuan dan kepentingan perusahaan. 
d. Melakukan pengawasan terhadap kelancaran kegiatan perusahaan 
sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 
2. Direktur Keuangan 
Tugas direktur keuangan adalah: 
a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 
pengurusan keuangan perusahaan sebagaimana diatur dalam anggaran 
dasar dan keputusan RUPS, dan peraturan perundangan 
b. Merencanakan dan meramalkan beberapa aspek keuangan dalam 
perusahaan. 
c. Meminimalisirkan resiko keuangan yang mungkin dapat merugikan 
perusahaan. 
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3. Direktur Operasi 
Tugas direktur operasi adalah: 
a. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi operasi 
perusahaan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk 
meningkatkan kualitas layanan pada nasabah. 
b. Mengkoordinasikan dan mengarahkan optimalisasi penggunaan data 
nasabah untuk mendukung aktivitas bisnis perusahaan. 
c. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan serta pengelolaan 
prosedur penanganan keluhan nasabah. 
d. Melakukan pengarahan dan membina regional untuk mencapai target 
pangsa pasar dan meningkatkan target volume bisnis. 
4. Direktur Kepatuhan, Risiko, dan Hukum 
Tugas Direktur kepatuhan, risiko, dan hukum adalah: 
a. Mengkoordinasikan dan mengarahkan pelaksanaan prinsip-prinsip 
good corporate governance. 
b. Menentukan dan menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
memastikan bank telah memenuhi seluruh peraturan perundangan yang 
berlaku dan menajaga agar kegiatan usaha bank tidak menyimpang 
dari peraturan perudangan. 
c. Memantau dan menjaga kepatuhan bank terhadap perjanjian-perjanjian 





d. Mengembangkan organisasi kerja risk management dan compliance 
serta memonitor kepatuhan dan pelaksanaan pengawasan yang melekat 
pada semua unit kerja. 
e. Mengkoordinasikan, mengarahkan, dan memonitor penanganan 
permasalahn hukum yang bersifat komplek melalui pemberian advis 
hukum kepada unit kerja, maupun manajemen. 
f. Mengkoordinasikan, mengarahkan, dan memonitor legal action secara 
efektif melalui penanganan perkara secara terintegrasi dengan target 
yang jelas. 
5. Direktur Pembiayaan 
Tugas direktur pembiayaan adalah: 
a. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi 
pembiayaan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk 
meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah. 
b. Memimpin dan mengkoordinasikan peraturan produk-produk 
pembiayaan secara agresif dengan  mengindahkan kebijakan 
perusahaan.  
c. Memimpin dan mengkoordinasikan secara efektif promosi produk-
produk pembiayaan sesuai dengan riset pasar dan segmen nasabah. 
d. Memimpin dan mengarahkan front liner untuk dapat menjalankan 







6. Direktur Wholesale Banking 
Tugas direktur wholesale banking adalah: 
a. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi wholesale 
banking, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk 
meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah. 
b. Memimpin dan mengkoordinasikan peraturan produk corporate 
banking dan commercial banking secara agresif dengan  mengindahkan 
kebijakan perusahaan  
c. Memimpin dan mengkoordinasikan secara efektif promosi produk-
produk corporate banking dan commercial banking sesuai dengan riset 
pasar dan segmen nasabah. 
d. Memimpin dan mengarahkan front liner untuk dapat menjalankan 
standar prosedur dalam bidang corporate banking dan commercial 
banking secara benar. 
7. Direktur Retail Banking 
Tugas direktur retail banking adalah: 
a. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi retail 
banking, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk 
meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah. 
b. Memimpin dan mengkoordinasikan peraturan produk retail banking 
secara agresif dengan  mengindahkan kebijakan perusahaan  
c. Memimpin dan mengkoordinasikan secara efektif promosi produk-





d. Memimpin dan mengarahkan front liner untuk dapat menjalankan 
standar prosedur dalam bidang retail banking secara benar. 
E. Produk-produk Bank Muamalat 
1. Pendanaan  
a. Tabungan  
1) Tabungan iB Hijrah Haji 
Bank Muamalat telah terdaftar telah Kementrian Agama Republik 
Indonesia untuk menjadi salah satu bank penerima setoran biaya 
penyelenggaraan ibadah haji (BPS-BPIH). Tabungan iB hijrah haji ini 
menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah 
2) Tabungan iB Hijrah 
Tabungan iB hijrah merupakan tabungan yang digunakan untuk 
kebutuhan transaksi dan belanja dengan menggunakan kartu shr-E debit 
yang berlogo visa plus dengan berbagai manfaat dari berbagai macam 
merchant lokal dan luar negri. 
3) Tabungan iB Hijrah Valas 
Tabungan ini merupakan tabungan syariah dalam denominasi valuta 
asing US dollar (USD) dan Singapure Dollar (SGD) yang ditunjukan 
untuk melayani transaksi dan investasi yang lebih beragam, khususnya 








4) Tabungan iB Hijrah Rencana 
Tabungan iB hijrah rencana adalah tabungan untuk solusi perencanaan 
keuangan yang tepat untuk mewujudkan dan merencanakan impian 
dimasa depan berdasarkan prinsip syariah. 
5) TabunganKu  
TabunganKu merupakan tabungan untuk perorangan dengan 
persyaratan yang mudah, bebas biaya administrasi, dan terjangkau oleh 
semua kalangan masyarakat. Nasabah yang menggunakan produk 
TabunganKu mendapatkan biaya bonus atas dana yang disimpan. 
6) Tabungan iB Hijrah Prima 
Tabungan iB Hijrah Prima merupakan tabungan untuk memenuhi 
kebutuhan transaksi bisnis sekaligus investasi dengan aman dan 
menguntungkan. Tabungan iB Hijrah Prima dilengkapi dengan nisbah 
bagi hasil yang kompetitif dan fasilitas bebas biaya transfer, bebas 
biaya SKN dan RTGS. 
7) Tabungan iB SimPel 
Tabungan iB simpel merupakan tabungan yang diperuntukan bagi siswa 
dengan persyaratan yang mudah dan sederhana, serta dilengkapi dengan 










1) Deposito iB Hijrah 
Deposito iB hijrah merupakan deposito dalam mata uang Rupiah dan US 
Dollar yang fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal. Dana 
investasi dalam deposito ini dikelola secara syariah sehingga dapat 
memberikan ketenangan batin. Deposito iB hijrah juga bisa digunakan 
sebagai jaminan pembiayaan. 
c. Giro  
1) Giro Hijrah Ultima 
Giro hijrah ultima ini merupakan produk giro berbasis akad 
mudhorabah yang memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam 
berbisnis dengan dua mata uang (IDR,USD) yang didukung oleh 
Fasilitas Madina (Muamalat DIgital Integrated Access). 
2) Giro Hijrah Attijary 
Produk Giro ini berbasis akad Wadi’ah yang memberikan kemudahan 
dan kenyamanan dalam bertransaksi bisnis dalam 3 mata uang asing 
(IDR, USD, SGD) yang didukung oleh Fasilitas Madina (Muamalat 








3) Rekening Khusus Giro DHE & SDA 
Produk ini dibuat untuk mendukung kebijakan pemerintah yang 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) no 1/2019 tentang 
penerimaan Devisa Hasil Ekspor dari Barang Ekspor Sumber Daya 
Alam (DHE SDA). Rekening Khusus (Reksus) Giro Devisa Hasil 
Ekspor Sumber Daya Alam (DHE SDA) adalah Rekening Giro yang 
digunakan khusus untuk penerimaan Devisa Hasil Eskpor Sumber 
daya Alam (DHE SDA). Reksus DHE SDA ini diperuntukan khusus 
untuk nasabah non individu. 
2. Pembiayaan  
a. KPR iB Muamalat 
Produk ini merupakan produk pembiayaan untuk membantu nasabah 
dalam memiliki rumah tinggal, rumah susun, apartemen, dan condotel. 
Produk ini juga bisa membantu dalam renovasi dan pembangunan, serta 
pengalihan (take over) KPR dari bank lain dengan dua akad yakni, akad 










b. Pembiayaan iB Muamalat Pensiun 
Produk ini merupakan produk pembiayaan yang membantu dalam 
memenuhi kebutuhan di hari tua dengan berbagai keuntungan dan sesuai 
dengan prinsip syariah. Produk ini memfasilitasi pensiunan untuk 
kepemilikan dan renovasi rumah tinggal, pembelian kendaraan, biaya 
pendidikan anak, biaya pernikahan anak dan umroh. Dan juga take over 
pembiayaan pensiun dari bank lain. Dengan dua pilihan yaitu akad 
murabahah (jual-beli) atau ijarah multijasa. 
c. Pembiayaan iB Muamalat Multiguna 
iB Muamalat Multiguna merupakan produk pembiayaan yang membantu 
anda untuk memenuhi kebutuhan barang jasa konsumtif seperti bahan 
bangunan untuk renovasi rumah, kepemilikan sepeda motor, biaya 
pendidikan, biaya pernikahan dan perlengkapan rumah.Dengan dua pilihan 
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A. Landasan Teori 
1. Bank 
a. Pengertian Bank 
Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan 
pasal 1 ayat 2  bank adalah sebuah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dengan tujuan 
untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak. 
Menurut Kasmir, secara sederhana bank dapat diartikan sebagai 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya yakni menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa keuangan lainnya. Dari pengertian tersebut, bank juga 
dapat disebut sebagai meja atau tempat untuk menukarkan uang.
25
 
Dalam kamus istilah hukum Fockema Andreae disebutkan bahwa 
pengertian bank adalah suatu lembaga atau orang pribadi yang 
menjalankan perusahaan dalam menerima dan memberikan uang dari dan 
kepada pihak ketiga.
26
 Dalam artian luas bank juga dapat diartikan sebagai 
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orang atau lembaga yang dalam pekerjaannya secara teratur menyediakan 
uang untuk pihak ketiga. 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bank 
adalah suatu lembaga atau perusahaan yang memiliki fungsi menghimpun 
dana dari masyrakat atau pihak ketiga dan menyalurkannya kembali 
kepada masyarakat atau pihak ketiga serta memberikan jasa-jasa bank 
lainnya. 
Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang menjadi salah satu 
penggerak roda perekonomian suatu negara. Melalui fungsinya yakni 
menyalurkan dana kepada masyarakat dengan produk berupa kredit atau 
pinjaman, dan menghimpun dana dari masyarakat dengan produk berupa 
tabungan atau deposito. Bank juga merupakan sarana pemerintah untuk 
menjaga kestabilan ekonomi moneter dan keuangan negara melalui 
regulasi bank sentral (Bank Indonesia). 
b. Fungsi Bank 
Secara khusus bank memiliki fungsi sebagai agent of trust, agent of 








                                                           





1) Bank Sebagai Agent of Trust 
bank dinilai sebagai suatu lembaga yang mengandalkan kepercayaan 
sebagai kunci dasar dalam menjalankan kegiatannya. Kepercayaan 
tersebut terkait dengan segala operasional yang menyangkut 
kepentingan nasabah dan operasionalnya. Kepercayaan penting 
dibangun, baik dari pihak penyimpan dana maupun pihak bank dan 
juga kepercayaan terhadap debitor. 
2) Bank Sebagai Agent of Development 
Bank sebagai agent of development mempunyai fungsi sebagai suatu 
lembaga yang memobalisasi dana untuk pembangunan ekonomi. 
Kegiatan bank berupa menghimpun dan penyaluran dana sangat 
diperlukan guna kelancaran kegiatan perekonomian sektor rill. 
Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan 
kegiatan investasi, distribusi, dan kegiatan konsumsi barang dan jasa, 
kegiatan-kegiatan tersebut tidak dapat dilepaskan dari adanya 
penggunaan uang. 
3) Bank Sebagai Agent of Services 
Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank 









c. Jenis-Jenis Bank 
Kasmir dalam bukunya Dasar-Dasar Perbankan menyebutkan jenis-  
jenis bank dapat dilihat dari empat segi, yaitu:
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1) Bank dilihat dari segi fungsinya 
Menurut Undang-Undang no.10 tahun 1998 tentang perbankan, jenis 
perbankan bedasarkan fungsinya terdiri dari: 
a) Bank umum 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank 
umum dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. 
Begitupula dengan wilayah operasinya yang mencakup seluruh 
wilayah Indonesia, bahkan keluar negri (cabang luar negri). 
b) Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) 
Bank pengkreditan rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Artinya, jasa-jasa yang diberikan bank 
pengkreditan rakyat lebih sempit dibandingkan jasa yang diberikan 
oleh bank umum. 
 
 
                                                           





2) Bank dilihat dari segi kepemelikan 
Bank yang ditinjau dari segi kepemelikannya dapat dilihat dari akta 
pendiria atau peguasaan saham yang dimiliki oleh bank yang 
bersangkutan. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan dibagi menjadi 
lima, yaitu: 
a) Bank milik pemerintah 
Bank milik pemerintah merupakan bank yang akte pendirian 
ataupun modalnya sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah, dan 
seluruh keuntungan yang didapat oleh bank menjadi milik 
pemerintah. 
b) Bank Milik Swasta 
Bank milik swasta merupakan bank yaang seluruh atau sebagian 
besar sahamnya dimiliki oleh pihak swasta, dan akte pendiriannya 
didirikan oleh swasta. Dan juga pembagian keuntunganya dimiliki 
oleh swata pula. 
c) Bank Milik Koperasi 
Bank milik koperasi adalah bank yang kepemilikan sahamnya 
dimiliki oleh perusahaaan yang berbadan hukum koperasi. 
Contohnya yaitu Bank Umum Koperasi Indonesia (Bukopin). 
d) Bank Milik Asing 
Bank milik asing merupakan bank cabang dari bank luar negri baik 
milik swasta maupun milik pemerintah asing. Dan 





e) Bank Milik Campuran 
Bank milik campuran berarti saham dalam bank tersebut dimiliki 
oleh pihak asing dann pihak swasta nasional. Kepemilikan 
sahamnya mayoritas dipegang oleh warga Indonesia. 
3) Bank Dilihat Dari Segi Status 
Status yang dimaksudkan dalam hal ini menunjukan ukuran 
kemampuan bank dalam melayani masyarakat. Jenis bank dilihat dari 
segi status dibadi menjadi dua, yaitu: 
a) Bank Devisa 
Bank devisa merupakan bank yang bisa melayani transaksi keluar 
negri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan, seperti transfer keluarga negri, inkaso keluar negri, 
pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan juga transaksi 
lainnya. 
b) Bank  Non Devisa 
Bank non devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin 
untuk melakukan transaksi seperti bank devisa. Bank non devisa 










4) Bank Dilihat Dari Segi Penentuan Harga 
Jenis bank dilihat dari segi penetuan harga terbagi menjadi dua, yaitu: 
a) Bank berdasarkan prinsip konvensional 
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia saat ini berorietasi 
pada prinsip konvensional. Dalam mencari keuntungan dan 
menentukan harga kepada para nasabahnya berdasarkan dua 
metode yaitu menetapkan bunga sebagai harga dan menerapkan 
berbagai biaya-biaya dalam nominal atau presntase tertentu untuk 
jasa-jasa bank lainnya. 
b) Bank berdasarkan prinsip syariah 
Bank syariah dalam UU No. 21 tahun 2008 adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau 
prinsip hukum islam yang diatur dalam Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia. Dalam menentukan harga bank dengan prinsip syariah 
berbeda dengan bank konvensional, dalam bank syariah perjanjian 
dibuat berdasarkan hukum islam dalam menyimpan dana atau 
pembiyaan usaha kegiatan perbankan lainnya. 
2. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
29
 
Laporan keuangan haruslah dibuat berdasarkan kondisi perusahaan 
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terkini. Maksud dari kondisi keuangan yang terkini ialah keadaan 
keuangan pada tanggal tertentu dan periode tertentu.  
 Pada dasarnya laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses 
akuntansi yang digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 
keuangan dan aktivitas perusahaan kepada pihak yang berkepentingan. 
Dengan kata lain, laporan keuangan berfungsi sebagai alat penghubung 
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang dapat 
menunjukan kondisi perusahaan dan kinerja perusahaan.
30
 
  Laporan keuangan ditunjukkan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, baik itu pihak internal maupun eksternal. Pihak 
internal yang dimaksud adalah pihak manajemen, karyawan, dan juga 
pemilik perusahaan itu sendiri. Sedangkan pihak-pihak eksternal yang 
memeiliki kepintangan adalah pemegang saham, investor, pemerintah, 
dan juga masyarakat. 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan pembuatan laporan keuangan yaitu:
31
 
1) Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah aktiva, 
kewajiban, dan modal yang dimiliki perusahaan saat ini 
2) Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah pendapatan 
yang diperoleh perusahaan pada suatu periode 
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3) Memberikan informasi mengenai besaran biaya dan jenisnya yang 
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu 
4) Memberikan informasi mengenai perubahan-perubahan yang 
terjadi pada aktiva,pasiva, dan modal perusahaan 
5) Memberikan informasi mengenai kinerja manejemen perusahaan 
dalam suatu periode 
6) Memberikan informasi mengenai catatan-catatan atas laporan 
keuangan keuangan 
7) Memberikan informasi keuangan lainnya. 
c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 
Pada umumnya sebuah laporan keuangan terdiri dari: 
1) Neraca 
2) Laporan laba rugi 
3) Laporan arus kas 
4) Catatan atas laporan keuangan 
Menurut Lyn M. Fraser dan Aileen ormiston dalam buku Analaisis 
Laporan Keuangan karya Irham Fahmi suatu laporan keuangan terdiri 
dari empat laporan keuangan pokok, yaitu:
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1) Neraca  
Neraca menunjukan posisi keuangan pada aktiva, utang, dan 
ekuitas pemegang saham suatu perusahaan pada tanggal tertentu. 
 
                                                           





2) Laporan laba rugi 
Laporan laba rugi menyajikan hasil usaha dari pendapatan, beban, 
laba bersih, laba kotor persahama untuk periode akuntansi tertentu. 
3) Laporan ekuitas pemegang saham 
Laporan ekuitas pemegang saham merekonsiliasi saldo awal dan 
akhir akun-akun yang ada pada dalam seksi ekuitas pemegang 
saham pada neraca. Beberapa perusahaan menyajikan laporan 
saldo laba yang dikombinasika dengan laporan rugi laba yang 
merekonsiliasi saldo awal dan akhir akun saldo laba. Perusahan-
perusahaan yang memeilih format ini biasanya akan menyajikan 
laporan ekuitas pemegang saham sebagai pengungkapan dalam 
catatan kaki. 
4) Laporan arus kas 
Laporan arus kas memberikan informasi tentang arus kas masuk 
dan keluar dari kegiatan operasi, pendanaan, dan juga investasi 










d. Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Munawir, analisis laporan keuangan adalah analisis laporan 
yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan 
tendensi atau kecenderungan ( trend ) untuk menetukan posisi keuangan 
dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.
33
 
Analisis laporan keuangan adalah proses untuk mempelajari data-data 
keuangan untuk dipahami dengan mudah guna mengetahui posisi 
keuangan, dan perekmbangan suatu perusahaan dengan mempelajari 
hubungan data-data keuangan dan kecenderungan yang terdapat dalam 
suatu laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dapat dijadikan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Dan juga untuk melakukan analisis laporan keuangan 
tidak terlepas dari peranan rasio-rasio laporan keuangan, dengan analisis 
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34 Riswan dan Yolanda Fetricia  (2014), Analisis Laporan Keuangan sebagai dasar dalam 






Secara umum manfaat dan tujuan analisis laporan keuangan adalah:
35
 
1) Untuk mengetahui posisi keuangan peusahaan dalam suatu periode 
tertentu 
2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan 
perusahaan 
3) Untuk mengetahui kekuatan-keuatan yang dimiliki perusahaan 
4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan 
untuk memperbaiki posisi keuangan perusahaan saat ini 
5) Untuk menilai kinerja manajemen 
6) Untuk membandingkan perusahaan dengan perusahaan sejenis tentang 
hasil yang telah dicapai. 
3. Tingkat Kesehatan Bank 
Menurut Kasmir 
36
 “Tingkat kesehatan bank dapat diartikan sebagai 
kemampuan suatu bank, dapat diartikan pula sebagai kemampuan suatu 
bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan 
mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara 
yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.” 
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Menurut Totok dan Sigit dalam Jurnal analisis penilaian tingkat 
kesehatan bank dengan menggunakan metode risk profile,good 
coorporate, earnings, dan capital, kesehatan suatu bank bisa diartikan 
sebagai kemampuan bank untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya 
secara normal dan untuk memenuhi semua kewajibannya dengan baik 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Adapun kegiatannya meliputi:
37
 
a. Kemampuan dalam menghimpun dana dari masyarakat atau dari 
lembaga lain dan modal sendiri 
b. Kemampuan untuk mengelola dana 
c. Kemampuan untuk menyalurkan dana kepada masyarakat 
d. Kemampuan dalam memenuhi kewajiban pada masyarakat, karyawan, 
pemilik modal, dan stakeholder lainnya 
e. Kemampuan untuk memenuhi peraturan perbankan yang berlaku. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/23/DPNP 
tanggal 31 Mei 2004, penilaian tingkat kesehatan bank merupakan 
penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi 
atau kinerja suatu bank melalui penilaian aspek permodalan, kualitas aset, 
manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas terhadap resiko pasar. 
Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian 
kuantitatif dan kualitatif setelah mempertimbangkan unsur judgement 
yang didasarkan atas meterialitas dan signifikansi dari faktor-faktor 
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penilaian serta pengaruh dari faktor lainnya seperti kondisi industri 
perbankan dan perekonomian nasional. 
Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga kepercayaan 
masyarakat, dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik, dan dapat 
membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat berfungsi bagi 
pemerintah dalam melaksanakan kebijakannya terutama dalam kebijakan 
moneter. Untuk dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik, bank 
haruslah memiliki modal yang cukup, menjaga, mengelola dan 
mengoperasikan asetnya dengan baik dengan prinsip kehati-hatian, bank 




Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai aspek. 
Aspek-aspek tersebut telah diatur oleh pemerintah melalui Bank 
Indonesia. Bank-bank diharuskan mebuat laporan baik yang bersifat rutin 
ataupun berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam suatu periode 
tertentu. Dari laporan tersebut dapat diketahui bagaimana kesehatan bank 
tersebut dan memudahkan pihak bank dalam memperbaiki kesehatannya. 
Pihak bank dapat menilai kesehatan banknya sendiri dengan 
menggunakan metode yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui Surat 
Edaran (SE) Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum pihak bank dapat 
                                                           





menilai kesehatan banknya sendiri dengan menggunakan metode yang 
baru dikeluarkan pemerintah dalam PBI nomor 13/1/PBI/2011 pasal 2 , 
disebutkan bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank 
dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating) baik 
secara individual ataupun konsolidasi atau bisa juga disebut dengan RGEC 
(Risk Profile,Governance,Earning,Capital). Komponen dari pendekatan 
rasio RGEC yaitu, Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earning dan Capital. Peraturan tersebut menggantikan metode penilaian 
yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, Asset, 
Management, Earning, and Liquidity atau yang disebut CAMEL.  
4. Metode RGEC 
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dalam Surat Edaran 
(SE) OJK No.14/SEOJK.03/2017 mengenai penilaian tingkat kesehatan 
bank umum, Bank melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan 
menggunakan pendekatan berdasarkan Risiko atau RGEC. Penilaian 
kesehatan bank secara individu mencakup penilaian terhadap faktor profil 











a. Risk Profile / Profil Resiko  
Penilaian faktor Risk Profile merupakan penilaian terhadap risiko 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas 
operasional bank. Risiko yang dinilai terdiri atas 8 jenis risiko yaitu 
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko 
hukum, risiko reputasi, risiko strategik,  dan risiko kepatuhan
39
. 
1) Risiko kredit 
Setiap pemberian kredit yang dilakukan oleh bank mengandung 
risiko sebagai ketidakpastian dalam pengembalian dana. Risiko 
Kredit adalah Risiko akibat kegagalan pihak lain dalam memenuhi 
kewajiban kepada Bank, termasuk Risiko Kredit akibat kegagalan 
debitur, Risiko konsentrasi kredit, counterparty credit risk, dan 
settlement risk. 
2) Risiko pasar 
Risiko pasar merupakan risiko yang dihadapi bank yang 
diakibatkan oleh berubahnya kondisi pasar. Perubahan kondisi 
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3) Risiko likuidatas 
Risiko likuidatas adalah risiko yang timbul akibat bank tidak 
mampu untuk membayar hutangnya yang telah jatuh tempo dari 
sumber pendanaan kas atau dari aset yang berkualitas tinggi, tanpa 
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. 
4) Risiko operasional 
Risiko opersional adalah risiko yang timbul karna tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem 
atau infrasturuktur, atau adanya faktor eksternal yang 
mempengaruhi operasional bank. 
5) Risiko hukum 
Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum 
atau adanya kelemahan aspek hukum. Risiko ini juga dapat 
ditimbulkan oleh adanya perubahan undang-undang atau lemahnya 
perikatan. 
6) Risiko reputasi 
Risiko reputasi merupakan risiko yang timbul karena menurunnya 
tingkat kepercayaan pada pemangku kepentingan yang bersumber 
dari persepsi negatif terhadap bank. Risiko reputasi muncul karna 
adanya pemberitaan atau rumor negatif terhadap bank, dan kurang 







7) Risiko strategi 
Risiko strategi merupakan risiko yang timbul akibat ketidaktepatan 
bank dalam pengambilan keputusan atau ketidaktepatan dalam 
menjalankan suatu keputusan strategi, atau kegagalan bank dalam 
mengantisipasi perubahan yang terjadi dalam lingkungan bisnis. 
8) Risiko kepatuhan  
Risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan karna bank tidak 
mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Risiko ini timbul karna adanya perilaku hukum dan 
perilaku organisasi. Perilaku hukum adalah aktivitas bank yang 
menyimpang atau melanggar pearturan perundang-undangan yang 
telah ditetapkan. Sedangkan perilaku organisasi adalah aktivitas 
bank yang menyimpang atau bertentangan dengan aturan standar 
yang berlaku secara umum. 
b. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance atau GCG merupakan istilah yang 
berasal dari bahasa inggris, yakni good yang artinya baik,corporate 
yang berarti perusahaan, dan governance yang memiliki arti 
pengaturan. Secara umum good corporate governance dapat diartikan 
sebagai tata kelola perusahaan yang baik. Dalam dunia perbankan 





Menurut Syakhroza dalam buku Audit Bank Syariah
40
, GCG 
adalah suatu mekanisme tata kelola organisasi secara baik dalam 
melakukan pengelolaan sumber daya organisasi secara efektif,efisien, 
ekonomis ataupun produktif dengan prinsip-prinsip keterbukaan, 
akuntabilitas, pertanggungjawaban, indepeden, dan adil dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. 
Dalam Surat Edaran OJK No.10/SEOJK.03/2014 tentang good 
corporate governance, menjelaskan GCG adalah suatu tata kelola bank 
yang menerapkan lima prinsip dasar, yakni: 
1) Transparansi 
Transparansi adalah keterbukaan, baik keterbukaan dalam 
memberikan informasi materil dan relevan maupun keterbukaan 
dalam proses pengambilan keputusan. 
2) Akuntabilitas 
Akuntabilitas merupakan kejelasan dari fungsi dan pelaksanaan 
pertanggungjawaban manajemen bank sehingga pengelolaannya 
berjalan efektif dan efisien. 
3) Responsibilitas 
Resposibilitas merupakan kesesuaian dalam pengelolaan bank 
dengan peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan, dan 
juga kesesuain dengan prinsip-prinsip  pengelolaan bank yang 
sehat. 
                                                           






Yang dimaksud dengan profesional dalam hal ini adalah memiliki 
komptensi, mampu bertindak objektif dan bebas dari pengaruh 
maupun tekanan dari pihak manapun. 
5) Kewajaran 
Kewajaran yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak 
para stakeholder berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
c. Earnings / Rentabilitas 
Earnings merupakan alat ukur untuk mengukur tingkat efesiensi 
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh pihak yang bersangkutan. 
Salah satu parameter dalam mengukur tingkat kesehatan bank adalah 
bagaimana kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan/profit. 
Penilaian yang didasarkan pada rentabilitas atau earnings suatu bank 
yakni dengan melihat kemampuan bank dalam menghasilkan laba.
41
 
Rentabilitas  juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh pihak bank. Bank yang 
rentabilitasnya terus meningkat di atas standar yang telah ditetapkan 
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Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja 
rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan rentabilitas, 
dan manajemen rentabilitas. Penilaian dilakukan dengan 
mempertimbangkan tingkat, tren, struktur, stabilitas rentabilitas, dan 
perbandingan kinerja Bank dengan kinerja peer group¸ baik melalui 
analisis aspek kuantitatif maupun aspek kualitatif. Dalam menentukan 
peer group, Bank perlu memperhatikan skala bisnis, karakteristik, 






 penilaian dari pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif faktor rentabilitas dilakukan melalui penilaian terhadap 
faktor-faktor berikut: 
1) Pengembalian atas aktiva (ROA) 
2) Pengembalian atas ekuitas (ROE) 
3) Margin bunga bersih (NIM) 
4) Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
5) Pertumbuhan laba opersional 
6) Kompososisi portofolio aktiva produktif dan diversivikasi 
pendapatan 
7) Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan 
biaya 
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8) Prospek laba operasional. 
d. Capital / modal 
Modal adalah uang yang ditanamkan oleh pemilik sebagai pokok 
untuk memulai usaha atau memperluas usahanya guna menghasilkan 
sesuatu untuk menambah kekayaannya.
45
 Menurut ikatan bankir 
indonesia fungsi modal bank dimaksudkan untuk menutup potensi 
kerugian yang tidak terduga, dan untuk cadangan jika terjadi krisis 
dalam  perbankan. Modal bank juga memiliki fungsi agar deposan atau 
nasabah yang menyimpanuang di bank merasa tenag akan uang yang 
mereka simpan karna merasa terjamin dan dapat dikembalikan pada 
waktunya. 
Peniaian Faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 
modal dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam 
penilaianpermodalan ini penulis menggunakan rasio kecukupan modal 
yakni Capital Adequacy Ratio (CAR)
46
. CAR merupakan cerminan 
modal dalam menghasilkan laba. CAR yang rendah dapat menurunkan 
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B. Studi Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini berguna bagi penulis untuk menjadi salah satu 
acuan dalam melakukan penelitian sehingga memperkaya teori yang 
digunakan dengan mengkaji penelitian terdahulu. Berikut merupakan 
penelitian terdahulu dari beberapa skripsi dan jurnal yang relevan dengan 
penelitian penulis:  
Pertama, Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel 
vol.07, No.02, Oktober 2017. Penelitian oleh Rahmatus Sa’diah dan Imam 
Buchori pada tahun 2017 dengan judul Analisis Kesehatan Bank Syariah 
dengan menggunaka metode RGEC (Risk Profile, Governance, Earnings, 
Capital) dalam Menjaga Stabilitas Kesehatan Pada PT. Bank BNI Syariah 
Tahun 2016. Penelitian ini menjelaskan bahwa krisis keuangan global yang 
terjadi memberikan dampak permasalahan dalam sistem perbankan dan 
menyebabkan penurunan tingkat kesehatan perbankan. Hasil dari penelitian 
tingkat kesehatan PT. Bank BNI Syariah pada tahun 2016 berada pada 
peringkat 2 yaitu SEHAT dengan nilai keseluruhan 83,33%. Dalam hal ini PT. 
Bank BNI Syariah mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Dan juga PT. Bank BNI 
Syariah mampu menjaga stabilitas kesehatan bank syariah pada tahun 2016. 
Kedua, skripsi oleh Kartika Ratna Sari mahasiswi Universitas Negeri 
Yogyakarta pada tahun 2015 dengan judul Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
dengan Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Umum yang Terdaftar di 





penelitian pada bank umum BUMN, karena bank umum BUMN menjadi 
pelaku bisnis yang dominan di negara berkembang, termasuk di Indonesia. 
Hal ini terbukti dengan bank umum BUMN memiliki total aset, total modal, 
dan total kewajiban dalam jumlah yang besar. Bank umum BUMN yang 
diambil sebagai objek penelitian ini ada 3,  yaitu Bank Negara Indoesia, Bank 
Rakyat Indonesia, dan Bank Tabungan Negara.  Hasil penilaian tingkat 
kesehatan bank umum BUMN dilihat dari aspek RGEC (Risk profile, Good 
Corporate Governance, Earnings, dan Capital) selama tahun 2013-2015 
menempati Peringkat Komposit 1 (PK1). Bank umum BUMN selama periode 
tersebut dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari 
kriteria faktor-faktor penilaian, antara lain risk profile, penerapan GCG, 
earnings, dan capital yang secara umum sangat baik. Apabila terdapat 
kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan. 
Ketiga, skripsi oleh Wanda Aulia mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Sumatra Utara pada tahun 2019 dengan judul Analisis Tingkat Kesehatan 
Bank Menggunakan Metode RGEC Studi Kasus pada PT. Bank Syariah 
Mandiri. Hasil dari penilaian tingkat kesehatan Bank Syariah Mandiri 
menunjukan bahwa predikat kesehatan bank sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh OJK. Pada tahun 2014-2018 rasio keuangan Bank Syariah 
Mandiri mengalami peningkatan dan secara keseluruhan hanya memperoleh 
predikat cukup sehat dan belum mencapai predikat sehat terutama pada factor 





manajemen, profil resiko dan rentabilitas terutama pada rasio BOPO agar 
tingkat kesehatan bank dapat membaik dan dapat mempertahankan 
kepercayaan masyarakat terhadap bank. 
Keempat, skripsi oleh Reza Nugraha mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah pada tahun 2020 dengan judul Analisis Tingkat Kesehatan 
Bank Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Jabar Banten Syariah Dan 
Bank Aceh Syariah Periode 2014-2019. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
tingkat kesehatan Bank Jabar Syariah selama 5 tahun terakhir dilihat dari 
aspek risk profile yaitu cukup sehat, dan pada Bank Aceh Syariah menunjukan 
sangat sehat. Tingkat kesehatan Bank Jabar Syariah dan Bank Aceh Syariah  
selama 5 tahun terkahir dilihat dari aspek GCG menunjukan hasil yang sam 
yaitu cukup sehat. Penilaian tingkat kesehatan Bank Jabar Syariah selama 5 
tahun terakhir dilihat dari aspek earnings yaitu kurang sehat, sedangkan pada 
Bank Aceh Syariah menunjukan penilaian sangat sehat. . Tingkat kesehatan 
Bank Jabar Syariah dan Bank Aceh Syariah  selama 5 tahun terkahir dilihat 
dari aspek capital menunjukan hasil yang sama yaitu sangat sehat. Penilaian 
tingkat kesehatan Bank Jabar Syariah periode 2014-2019 dengan 
menggunakan metode RGEC yaitu Cukup Sehat, dan penilaian Penilaian 
tingkat kesehatan Bank Aceh Syariah periode 2014-2019 dengan 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 
perhitungan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode 
RGEC pada Bank Muamalat Indonesia periode 2015-2019, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
pada tahun 2015 perolehan nilai komposit Bank Muamalat Indonesia  
sebesar 60% dengan peringkat komposit 4 dengan kategori kurang sehat. Pada 
tahun 2016 diperoleh nilai sebesar 66,67% dengan peringkat komposit 3 
dengan kategori cukup sehat. Pada tahun 2017-2018 diperoleh nilai yang sama 
yakni sebesar 63,33% dengan peringkat komposit 3 dengan kategori cukup 
sehat. 
B. Saran 
Dari pembahasan dan kesimpulan yang telah disampaikan, penulis 
menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini. oleh karna itu, penulis 
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan metode RGEC dengan hanya menggunakan 
enam rasio. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambah rasio 
yang digunakan dalam metode RGEC ini sehingga dapat diperoleh 
perhitungan dan analisis yang lebih menyeluruh tentang tingkat kesehatan 





2. Bagi pihak Bank Muamalat Indonesia, sebagai bank syariah pertama di 
Indonesia hendaknya lebih memperhatikan dan meningkatkan lagi tingkat 
kesehatan bank pada tahun-tahun berikutnya, terutama dalam hal 
meningkatkan laba. Bank yang sehat akan membuat nasabah lebih percaya 
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